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I. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta N T
& sa $ es titik di atas
d Jim J Je
d ha h ha titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha
e Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
b, Ra R =
J Zaj y Zet
o Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
ol sad S es titik di bawah
ol dad d de titik di bawah
b ta t te titik di bawah
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p za z zet titik dibawah
' Ain koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

d Nun N N

3 Wawu W We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

S Ya Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

w

e Ditulis Muta agqidin
' Ditulis “iddah
Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
“a Ditulis Hibbah
L Ditulis Jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan h.

sl gY) 4a) < Ditulis karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t.
hdlials Ditulis zakatul fitri

V. Vokal Pendek

kasrah Ditulis I
fathah ditulis a
dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
dlala ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
(P ditulis yas'a
kasrah + ya mati ditulis i
pS ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
o2 A ditulis furid
V1. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati Ditulis Ai




fathah + wawu mati

-

s

ditulis
ditulis
ditulis

bainakum
au

gaul

VI1.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
Al S ol ditulis la'in syakartum
VIlI. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah
AN Ditulis al-Qur'an
k) Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah tetap ditulis dengan huruf (el)-nya.

slad)
eaid)

Ditulis
Ditulis

al-sama

al-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

YRR
i) Jal

Ditulis
Ditulis

zawi al-furid

ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Manusia diberi kemerdekaan oleh Allah # untuk berkuasa di muka bumi.
Implementasinya bisa bermacam-macam, salah satunya adalah beragam sistem politik dan
pemerintahan di suatu negara. Bentuk implementasi itu menciptakan sebuah fenomena
mencalonkan diri atau meminta suatu jabatan dalam suatu pemerintahan. Fenomena ini
ternyata melahirkan beragam pendapat dan stigma negatif, yaitu mencalonkan diri sebagai
pemimpin sebagian besar timbul dari gejolak hawa nafsu. Hal ini diutarakan oleh pendapat-
pendapat ulama’ dan hadis-hadis Nabi Muhammad % di berbagai riwayat. Realitas politik
yang semakin berkembang dari masa ke masa juga cenderung memunculkan keegoisan dan
ketamakan penguasa yang dimulai dari pencalonan diri sebagai pemimpin bahkan perebutan
kursi kekuasaan. Di sisi lain, QS. Yusuf: 55 berbicara tentang fenomena meminta jabatan
yang dilakukan oleh Nabi Yusuf 3}&0: pada masa itu kepada Raja untuk menjabat sebagai
salah satu menteri Mesir. Nilai episode kisah tersebut menimbulkan kontradiksi dengan
stigma meminta jabatan yang telah terbangun. Perdebatan di kalangan mufasir pun muncul
mengenai konsep meminta jabatan ini.

Diskursus mufasir mengenai hal ini berkembang seiring dengan perkembangan era
dan periode penafsiran serta konteks yang dinamis dimana para mufasir hidup. Bagaimana
mungkin nilai al-Qur’an yang terkandung dalam ayat kisah, yang justru banyak
mengandung nilai dan nasihat, tersebut bisa bertentangan dengan pendapat-pendapat
ulama’, hadis Nabi 2, dan realitas saat ini. Apakah gagasan meminta jabatan bisa relevan
dengan zaman modern dengan stigma-stigma negatif yang mengiringinya. Teori yang
digunakan dalam menggali nilai ideal moral adalah pendekatan tafsir kontekstual milik
Abdullah Saeed. Teori milik Abdullah Saeed dinilai mampu menghasilkan data-data yang
lebih komprehensif. Signifikansi yang menjadi fokus tujuan dari penelitian ini adalah
menggali nilai etika yang muncul dalam ayat kisah. Pendekatan kontekstual Abdullah
Saeed memfasilitasi segala proses pengolahan data secara sistematis dan gamblang. Nilai
etis yang muncul-nantinya akan menjadi pedoman kontekstualisasi dan relevansi dengan
sistem meminta jabatan di zaman modern.

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, QS. Yusuf: 55 memiliki dua
konteks, yaitu konteks Nabi Yusuf dan Nabi Muhammad £, Adapun makna historis
dari ayat tersebut ditambah dengan analisis berbagai penafsiran dan analisis teori
pendekatan kontekstual Abdullah Saeed adalah sebuah kekuasaan bisa digunakan
sebagai upaya untuk menjaga maslahat umat. Walaupun konteks penerima pertama
berbeda, namun nilainya tetaplah sama. Kekuasaan dan maslahat umat bisa berbentuk
apapun tergantung dengan konteksnya. Pada intinya nilai idea moral bisa relevan
dengan semua sistem pengangkatan pemimpin, terutama pemilu di Indonesia, selama
bisa mengatasi problema yang terjadi dalam masyarakat.

Kata Kunci: Jabatan, al-Qur’an, Tafsir, Pendekatan Kontekstual, Demokrasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia terlahir dengan fitrah sebagai khalifah, tak heran kecenderungan
memiliki naluri dan ambisi kekuasaan sangat melekat dengannya, maka wajar sekali
manusia akan menonjol dengan agenda-agenda politik praktis. Salah satu agenda
politik praktis adalah persaingan para organisasi politik memperebutkan kursi dalam
parlemen untuk mendapatkan dukungan massa pemilih dalam suatu pemilihan suara.
Ketertarikan manusia terhadap kedudukan tersebut bukanlah suatu hal yang salah. la
merupakan naluri insani dan keniscayaan yang telah ditetapkan Allah % seperti halnya
manusia mencintai lawan jenis, anak keturunan, dan harta benda.*

Di era modern, sistem pemerintahan yang mampu merealisasikan naluri
ketertarikan manusia terhadap kekuasaan adalah demokrasi, yang tercermin dari
kebebasan berpendapat termasuk kebebasan mencalonkan diri sebagai seorang
pemimpin.-Namun dewasa ini, kebebasan berpolitik 'sering menciptakan kegaduhan
dan konflik. Para elit politik memandang bahwa ruang kosong jabatan bebas diisi siapa
saja dan bebas untuk melakukan apapun di dalamnya.? Dalam dunia politik, orang-

orang yang menginginkan jabatan seringkali berlindung di balik nama dan kekuasaan

! Didin Hafiduddin, Islam Aplikatif, (Jakarta: Gema Insani Pers. 2004), him. 47,
2 Zaenal A. Budiyono, Memimpin di Era Politik Gaduh, (Jakarta: DCSC Publishing, 2012), i.



Allah #. Taktik tersebut seolah-olah menjadi alat untuk mengukuhkan kursi kekuasaan
sekaligus memojokkan lawan politiknya dan merampas hak orang banyak.® Fenomena
tersebut nampaknya bukan implikasi yang tepat dalam konteks kebebasan berpendapat.
Penyalahgunaan wewenang tersebut barangkali yang mendasari argumen Ali Musthafa
Ya’qub, Mantan Imam Besar Masjid Istiglal Jakarta, bahwa mencalonkan diri adalah
sesuatu yang haram.*

Bukan hanya fenomena di atas yang menciptakan stigma negatif perihal
meminta jabatan, banyak riwayat sabda Nabi *# yang melarang dengan tegas
permintaan jabatan dan pencalonan diri, salah satunya adalah hadis berikut

Al e fe W@ikel &) S8 Golay) JUd Y & yak 5 a5l N

el syl e ke | O lelle e
Artinya

“wahai ‘Abd al-Rahman ibn Samurah, janganlah engkau meminta jabatan
kepemimpinan. Karena jika engkau diberi tanpa memintanya niscaya engkau
akan ditolong oleh Allah ¥ | namun jika diserahkan kepadamu karena
permintaanmu niscaya akan dibebankan kepadamu (tidak akan ditolong) (H.R.

Bukhari Muslim).
Beragam argumen di atas mengindikasikan bahwa jabatan yang diperoleh dari

permintaan diri sendiri dapat menimbulkan efek negatif karena ‘sebagian besarnya

hanya bersumber dari-hawa nafsu. Namun, al-Qur’an menerangkan lebih lanjut konsep

3 Yusuf Qordhowi, Waktu, Kekuasaan, Kekayaan Sebagai Amanah Allah Terj. Abu Fahmi,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), HIm. 145,

4 https://www.youtube.com/watch?v=Xz1luk-Zk3l, diakses pada, Ahad, 25 November 2018,
09:02 WIB.

5 Abu al-Husein Muslim al-Naisaburi, Saaii Muslim, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1992),
Juz 11, him. 98.


https://www.youtube.com/watch?v=Xz1Iuk-Zk3I

meminta jabatan ini secara kontradiktif karena dalam salah satu ayatnya, salah satu
Nabi Allah #, yaitu Yusuf 3&X, secara terang-terangan meminta kedudukan pada raja
Mesir pada waktu itu untuk menjadi bendaharawan Mesir, disebutkan dalam QS.

Yusuf: 55 yang berbunyi,

%z 00 -
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Artinya :

Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir);
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan”.

Para mufasir klasik, seperti al-Tabari menjelaskan bahwa Yusuf &R

menawarkan dirinya karena ia merasa mampu dan berkompeten dalam mengurusi

6 Ayat ini berada dalam satu rangkaian utuh kisah Nabi Yusuf &R yang termaktub dalam al-
Qur’an surat Yusuf. Surat ini termasuk golongan surat-surat Makkiyah yang berisi tentang cerita ghoib
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad = ketika sedang mengalami kesedihan yang mendalam di
‘am al-khuzn. Cerita Yusuf 3 tersebut juga sebagai mukjizat bagi kaum beliau, terbukti menurut
riwayat al-Baihaqi dalam kitab “al-Dalail> bahwa sekumpulan orang yahudi masuk Islam setelah
mendengar cerita Yusuf &% dikarena cerita tersebut sesuai dengan cerita yang mereka ketahui. Lihat,
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Toha Putra,
1989), him. 347. Kisah Yusuf 3% dalam al-Qur’an mempunyai gelar yang istimewa yaitu “ahsan al-
gasas’. Term “ahsan al-gasas’ dipaparkan oleh Quraisy Shihab dalam tafsirnya bahwa Kisah dalam
Surat Yusuf merupakan kisah dengan isi kandungan terbaik yang bisa diambil pelajaran baik dari umat
Islam atau umat-umat yang lain. Kisah Yusuf 3 mempunyai alur yang sistematis yang sesuai dengan
urutan kejadiannya. Lihat, ® M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati,-2006), him. 394. Jalan cerita yang teratur membuat ia menjadi sangat
mudah untuk digali nilai-nilainya. Al-Qur’an juga menggunakan bahasa yang indah dan menarik dalam
mengungkapkan sebuah kisah, sehingga tak ada seorangpun yang bosan membaca maupun
mendengarnya. Oleh karena itu itu tak heran bahasa arab mendapat tempat khusus di hati umat selama
empat belas abad lebih di mana kisah dalam bahasa-bahasa lain seperti Ibrani, latin, dan lain-lain
tersimpan hangat di museum. Lihat, Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir,
(‘Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2011), him. 230. Faktor-faktor tersebut memudahkan al-Qur’an untuk
menggapai tujuan sebenarnya dari kisah-kisah yaitu untuk menanamkan nilai moral Islam melalui
sentuhan cerita dan sastra sehingga secara tidak langsung akan teraplikasi oleh si pembaca cerita. Gaya
bahasa deskriptif dan dialogis menjadikan al-Qur’an unik karena pada masanya belum pernah ada kaidah
sastra arab yang seperti itu. Hal ini juga merupakan salah satu 7 %az al-Qur’an.



bidang urusan ekonomi dan pangan yang sedang menjadi krisis di Mesir kala itu.
Berbagai pandangan ulama’ tentang kredibilitas Yusuf 3% ini dikutip oleh al-Tabari
dalam tafsirnya bahwa Yusuf*&X: adalah orang yang pandai berhitung dan cakap
dalam menulis.” Pendapat tersebut diamini oleh al-Qurtubi, bahwa Yusuf e
menawarkan diri untuk menjadi bendaharawan Mesir karena ia mengetahui tidak ada
seorangpun yang mempunyai kelayakan untuk memangku jabatan tersebut, baik dari
segi keahlian, keadilan, dan sikap amanah untuk menunaikan hak fakir miskin. Maka
ia berkeyakinan wajib mutlak untuk memangku jabatan tersebut.®

Berkaca dari dua sudut pandang berbeda tentang konsep meminta jabatan dalam
Islam, perlu adanya interpretasi lebih lanjut terhadap QS. Yusuf: 55. Penulis menilai
bahwa salah satu episode kisah Yusuf &0 tentang Yusuf &R yang meminta sebuah
jabatan kepada penguasa Mesir ini sangat menarik untuk dikaji. Apakah ada
interpretasi khusus tentang meminta jabatan yang dilakukan oleh Yusuf &R,

Abdullah Saeed, salah seorang Intelektual Islam kontemporer, berpendapat,
yang diaminicoleh pemikir_muslim sebelumnya, bahwa perfu-adanya reaktualisasi
hukum Islam atau reinterpretasi produk tafsir oleh para ahli hukum dan para intelektual
muslim, terutama ayat-ayat-etika-hukum. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan

kontekstual dalam reinterpretasi ayat al-Qur’an dengan pertimbangan aspek tekstual,

7 1bn Jarir al-Tabari, 7afsir al- Tabari, (Kairo: Dar al-Hadis, 2010), Juz 6, him. 636-637.

8 Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, a/~Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2014), Juz 5, hlm. 142.



historis, dan kontekstual dari teks di era modern.® Melalui latar belakang sosio-historis
tertentu akan muncul hukum atau produk tafsir baru yang berjalan dengan
perkembangan pemahaman dan praktik kontemporer.°

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kontekstual yang
ditawarkan Abdullah Saeed.'' Pemikiran Abdullah Saeed sangat terpengaruh oleh
Fazlur Rahman, orang yang pertama kali meletakkan dasar-dasar hermeneutika al-
Qur’an. Namun, menurut Saeed walaupun Rahman telah berusaha membangun nilai
ideal moral ayat-ayat etika hukum, ia tidak menjelaskan secara eksplisit mengenai

metodologi alternatif perumusan nilai ideal moral. Oleh karena itu, Abdullah Saeed

® Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach, (New York:
Routledge, 2006, him. 3.

10 para intelektual Islam di sepanjang akhir abad ke-20 dan awal abad ke-21 sebenarnya telah
menggagas berbagai pendekatan dalam memahami al-Qur’an, salah satunya adalah pendekatan
kontekstual. Misalnya Fazlur Rahman yang menawarkan Teori Double Movement (Gerakan Ganda)
untuk mengeluarkan makna tersembunyi dalam al-Qur’an dan merelevansikannya dengan Konteks
kekinian, menurutnya hal itu akan lebih melegitimasi al-Qur’an sebagai Kitab Suci yang Sahih likulli
zaman wa al-makan. Lihat, Fazlur Rahman, Islam and Modernity (Chicago: University of Chicago Press,
1982), him. 7. Begitu pula dengan Muhammad Syahrur yang menawarkan pendekatan linguistik modern
untuk membebaskan pesan abadi al-Qur’an. [Ta mengaku terjebak dalam konsep Qisas yang identik
dengan ‘uqubah, tetapi setelah ia melakukan kajian mendalam tentang tema tersebut ternyata dia
menemukan_konsep yang sama sekali berbeda. Itulah tawaran lain pendekatan kontekstual gagasan
Muhammad Syahrur yang memiliki tujuan serupa dengan Fazlur Rahman yakni merelevansikan pesan-
pesan al-Qur’an. Lihat, Muhammad Syahrur, Prinsip Dan Dasar Hermeneutika Al-Qur’an
Kontemporer, Terj: Sahiron Syamsudin, ( Yogyakarta : elSAQ Press, 2007), him. 291.

1 Abdullah Saeed adalah seorang profesor Studi Arab dan Islam di Universitas Melbourne,
Australia. Saat ini Saaed menjabat sebagai Direktur Pusat Kajian Islam Unggulan Nasional (National
Centre of Excellence for Islamic Studies) dan wakil direktur pada Pusat Hukum dan Masyarakat Islam
(Centre for Islamic Law and Society) di universitas yang sama. Abdullah Saeed lahir di Maladewa, 25
September 1964. Kemudian pada tahun 1977, ia pergi ke Arab Saudi untuk menuntut ilmu hingga
menyelesaikan kuliah di sana. Tahun berikutnya yaitu 1987, ia melanjutkan studi di Australia sekaligus
kemudian menjadi pengajar salah satu universitas di sana. Biografi ini diambil dari,
www. findexpert.unimelb.edu.au/display/person13483 dan skripsi Lien Iffah Naf’atu Fina yang berjudul
“Interpretasi Kontekstual (Studi Pemikiran Hermenutika al-Qur’an Abdullah Saced)” UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Fakultas Ushuluddin tahun 2009.


http://www.findexpert.unimelb.edu.au/display/person13483

menciptakan metodologi sistematis hasil pengembangan dari teori Fazlur Rahman
untuk mendapatan nilai ideal moral, atau dalam bahasa Abdullah Saeed hierarki nilai
dengan memperhatikan konteks sosio historis ditambah aspek linguistik yang ada pada
salah satu langkahnya.*?

QS. Yusuf: 55 tersebut memang tampak tidak termasuk dalam Kriteria detail
ayat ethico-legal milik Abdullah Saeed. Namun, Saeed merumuskan sebuah formula
bahwasannya ayat-ayat kisah sebagaimana yang dikaji dalam penelitian ini menyajikan
pelbagai gagasan dan nilai universal, karena bisa segera dipahami dari teks tersebut
dan diaplikasikan dalam rentang konteks, budaya, dan masa yang luas. Ayat-ayat ini
besifat trans-historis. Formula ini hampir serupa dengan ayat ethico-legal yang bersifat
trans-historis dan mempertimbangkan konteks. Oleh karena Saeed tidak merumuskan
teori khusus mengenai kajian ayat-ayat kisah, maka penulis menggunakan teori
contextual approach dengan pertimbangan keserupaan konsep dan gagasan dengan
ayat ethico-legal.

Penulis kemudian merelevansikan dengan praktik pemilu di Indonesia yang
dilindungi. oleh sebuah sistem. yaitu demokrasi. Dalam konteks Indonesia, model
permintaan kekuasaan sudah diatur dalam rangkaian Undang-Undang yang berjalan di
dalam sistem Demokrasi. Suatu bentuk pemerintahan yang melibatkan segenap rakyat

turut serta memerintah dengan perantara wakil-wakilnya. Paham demokrasi

12 Abdullah Saeed, Al-Quran abad 21: Tafsir Kontekstual terj. Ervan Nurtawab (Bandung:
Mizan, 2016), him. 180.



mengutamakan persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang adil bagi semua
warga negara, sehingga setiap warga negara Indonesia memiliki hak yang sama untuk
menjadi pemimpin, tanpa melihat suku maupun agamanya.® Apakah nilai-nilai QS.
Yusuf: 55 mampu bekerja secara trans-historis seiring dengan dalil-dalil yang
menyelisihinya.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat diambil dua

poin penting yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu

1. Bagaimana makna historis QS. Yusuf: 55?
2. Bagaimana penafsiran para mufasir tentang QS. Yusuf: 55?
3. Bagaimana kontekstualisasi QS. Yusuf: 55 dan relevansinya dengan

sistem pemilihan umum di Indonesia?
C. Tujuan Penelitian
Berikut ini tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini, yaitu
1. Untuk-mengetahui makna-historis QS., Yusuf: 55.
2. Untuk memahami berbagai interpretasi para mufasir tentang
QS. Yusuf..55.
3. Untuk mengetahui kontekstualisasi QS. Yusuf: 55 dan

relevansinya di sistem pemilihan umum di Indonesia.

13 M. Agus Muhtadi Bilhag, Penafsiran Kontekstualis Perihal Kepemimpinan Non-Muslim
dalam Perspektif Alquran dan Hadis, Nalar, Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam, Vol. 2, No. 2,
Desember 2018, him. 125.



D. Signifikansi Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan dalam kajian
ilmu al- Qur’an dan Tafsir secara khusus.

2. Memberikan kontribusi akademik yang signifikan bagi pengembangan
wilayah objek kajian al-Qur’an.

3. Dapat memberikan gambaran bagi para kalangan akademisi maupun
masyarakat tentang peran al-Qur’an terhadap perkembangan era

modern.

E. Telaah Pustaka

Penulis membagi karya referensi menjadi empat variabel: pertama, adalah
karya-karya yang berkaitan dengan objek material, dalam kasus ini adalah QS. Yusuf:
55 dalam kaitannya dengan meminta jabatan; kedua, adalah karya-karya yang berkaitan
dengan objek formal yaitu pemikiran pendekatan kontekstual Abdullah Saeed; ketiga,
tentang studi kisah- Yusuf; keempat, adalah tulisan tentang.sistem pemilu dan
demokrasi di Indonesia.

Sejauh penelitian penulis, ditemukan beberapa karya penelitian yang
membahas tentang meminta jabatan, berikut ini adalah karya penelitian terkait dengan

meminta jabatan ;



Meminta jabatan dibahas dalam skripsi Fasmi Pajli yang berjudul “Hadis-Hadis
Larangan Meminta Jabatan Kepemimpinan.”* Karya skripsi ini menjelaskan tentang
pemaknaan hadis tentang larangan meminta jabatan sekaligus relevansi dan
kontekstualisasinya dalam kehidupan modern. Penelitian tersebut berhasil
mengidentifikasi makna tekstual hadis yaitu seorang kepala negara atau orang yang
hendak memangku sebuah jabatan hendaknya memiliki sifat amanah. Sedang larangan
meminta jabatan dalam hadis tersebut ditujukan kepada orang yang sangat berambisi
dan menginginkan keuntungan bagi dirinya sendiri seperti yang ditakutkan Rasulullah
# Kkepada ‘Abd al-Rahman ibn Samurah. Meminta jabatan (khusunya dalam hal
pemerintahan) adalah makruh. Di era modern, meminta jabatan bisa terjadi dalam
bentuk pencalonan diri atau kampanye. Menurut Fasmi Pajli, pencalonan diri atau
mendaftarkan diri ke KPU adalah mubah asal dilandasi dengan musyawarah, akan
tetapi yang menjadi masalah adalah oknum yang melakukan kecurangan untuk
mementingkan egonya.

Tulisan fain yang membahas tema serupa adalah karya Firdaweri yang berjudul
“Mencalonkan Diri Sebagai Caleg atau Pemimpin.”*® Tulisan ini membahas tentang
hukum pencalonan-diri ke-dalam sebuah jabatan struktural dengan ketentuan hukum

Islam yang berlaku. Konteks yang diambil di sini adalah ke-Indonesia-an. Oleh karena

14 Fasmi Pajli, Hadis-Hadis Larangan Meminta Jabatan Kepemimpinan, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Negeri Islam Sunan Kalijaga, 2012.

15 Firdaweri, Mencalonkan Diri Sebagai Caleg atau Pemimpin. Jurnal ASAS, Vol.6, No.1,
Januari 2014.
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itu, terdapat tiga unsur yang berkaitan dalam penelitian ini: pertama, Undang-Undang
Dasar 1945; kedua, hukum Islam baik dari al-Qur’an dan Hadis tentang meminta
jabatan; ketiga, masyarakat modern. Dalil-dalil yang diambil kemudian dianalisis
menggunakan tiga pendekatan, yaitu bayani, tahlili, dan istishlahi. Hasil pendekatan
tersebut tentang meminta jabatan atau mencalonkan diri adalah haram apabila hanya
dianalisis dengan pendekatan bayani atau lughowi saja. Akan tetapi hukum itu bisa
berubah sesuai dengan perubahan masa waktu dan tempat jika dianalisis dengan
pendekatan tahlili dan istishlahi. Lebih lanjut, riset ini menjelaskan bahwa larangan
Rasulullah # mencalonkan diri ke dalam sebuah jabatan menagandung berbagali
hikmah, diantaranya adalah agar manusia tidak ceroboh dan harus memperhitungkan
setiap jabatan yang akan diemban karena amanah itu kelak akan dipertanggung
jawabkan di dunia dan akhirat.

Penulis kemudian menemukan karya penelitian yang mengandung unsur
variabel kedua yaitu pendekatan kontekstualisasi Abdullah Saeed. Dalam variabel
kedua ini penulis . membagi menjadi: dua tipe,  yaitu- teori- pendekatan kontekstual
Abdullah Saeed dan aplikasi pendekaan kontekstual Abdullah Saeed Berikut ini
penelitian yang membahas-tentang pendekatan kontekstual-Abdullah Saeed :

Lien Iffah Naf’atu Fina menjadi orang pertama yang meneliti tentang

pendekatan kontekstual Abdullah Saeed di Indonesia dalam skripsinya yang berjudul
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“Interpretasi Kontekstual: Studi Atas Hermeneutika al-Qur’an Abdullah Saeed.”®
Tulisannya menjelaskan bahwa Abdullah Saeed secara detail memaparkan gagasan
Fazlur Rahman tentang konsep nilai ideal moral, dalam bahasa Abdullah Saeed disebut
hierarki nilai. Lebih jauh, Lien Iffah juga menjelaskan bagaimana sumbangsih
pemikiran Abdulah Saeed dalam dunia interpretasi kontekstual. Lien Iffah, dalam
artikel lainnya, menjelaskan bagaimana Abdullah Saeed mengembangkan ide Fazlur
Rahman menjadi lebih sempurna.!” Yaitu penambahan kajian linguistik pada teori
Abdullah Saced yang tidak ditemukan dalam gagasan “Double Movement” milik
Fazlur Rahman.

Penelitian lain dilakukan oleh Ahmad Zaini dalam artikelnya yang berjudul
“Model Interpretasi al-Qur’an Abdullah Saeed.”*® Dalam tulisannya, Ahmad Zaini
terkesan mengkritisi Abdullah Saeed disebabkan tidak adanya aplikasi atas teori yang
ditawarkankannya. Saeed sekedar mencari justifikasi bahwa interpretasi al-Qur’an
harus berdasar konteks sosio-historis. Ahmad Zaini menambahkan bahwa buku karya
Abdullah Saeed-akan semakin sempurna jika memberikan analogi aplikatif bagaimana

teks ethico-legal diinterpretasikan dengan teori tawarannya.

16 Lien Iffah Nafatu Fina, Interpretasi Kontekstual: Studi atas Hermenutika al-Qur’an
Abdullah Saeed, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

17 Lien Iffah Nafatu Fina, Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed: Sebuah Penyempurnaan
Terhadap Gagasan Tafsir Fazlur Rahman, dalam Jurnal Hermeneutik , vol. 9, no. 1 Juni 2015, him. 65-
89.

18- Ahmad Zaini, Model Interpretasi al-Qur’an Abdullah Saeed, dalam Jurnal Islamica , Vol. 6,
no. 1, September 2011, him. 25-36.
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Penelitian yang membahas tentang kisah Yusuf adalah skripsi karya Ni’mal
Adhim yang berjudul “Karakteristik Kepemimpinan Dalam Kisah Yusuf.”!® Ni’mal
Adhim mengkategorisasikan karakteristik kepemimpinan berdasarkan tokoh-tokoh
dalam kisah tersebut, yaitu Yusuf sendiri, Raja, dan al- ‘Aziz. Penelitian tersebut pada
akhirnya merelevansikan model-model kepemimpinan tersebut dengan masa sekarang
yang dalam kesimpulannya ditemukan beberapa perbedaan. Perbedaan terletak pada
fungsi kepemimpinan yang cenderung disalahgunakan di era modern. Menurut penulis,
penelitian ini hanya mengorek kepemimpinan modern yang memang salah, karena
sebenarnya masih banyak corak kepemimpinan yang sesuai dengan tuntunan al-Qur’an
dan Hadis.

Kisah Yusuf juga diteliti oleh Dadang Darmawan dengan pendekatan
hermeneutika dalam artikelnya yang berjudul “Analisa Kisah Yusuf Dalam Alquran
Dengan Pendekatan Hermeneutika.”?® Tulisan ini fokus mengkaji pada peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam kesuluruhan kisah yusuf. Kajiannya menggunakan teori
hermeneutika dengan-asumsi-bahwa rangkaian peristiwa yang dialami Yusuf saling
berkaitan satu dengan yang lain. Tujuan lain dari kajian peristiwa Yusuf adalah untuk
sebagai cerminan bagi kita ketika terkena musibah agar selalu berbaik sangka kepada

Allah # atas rencana baiknya yang akan dianugerahkan kepada manusia.

19 Ni’'mal Adhim, Karakteristik Kepemimpinan Dalam Kisah Yusuf, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

20 Dadang Darmawan, Analisa Kisah Yusuf Dalam Alquran Dengan Pendekatan
Hermeneutika, Jurnal Studi al-Qur’an dan Tafsir; al-Bayan, Juni, 2016.
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Tulisan akademis yang membahas sistem pemilu dan demokrasi di Indonesia
adalah jurnal yang berjudul “Pemilu Indonesia: Kiblat Negara Demokrasi Dari
Berbagai Refresentasi” yang ditulis oleh Farahdiba Rahma Bachtiar. Tulisan ini
berusaha menggambarkan kondisi politik di Indonesia dalam pemilu presiden 2014.
Kondisi multikultural di Indonesia menjadikannya sebagai negara percontohan sebagai
penegak demokrasi terbaik dan sebagai kiblat bagi penegakan demokrasi di negara lain.
Selain itu, tulisan ini membuktikan bahwa demokrasi dan sistem pemilu mampu
meminimalisir potensi konflik primordial yang ada di Indonesia.?

Kemudian tulisan Wahyu Widodo yang berjudul “Pelaksanaan Pilkada
Berdasarkan Asas Demokrasi Dan Nilai-Nilai Pancasila.” Tulisan ini membahas
tentang nilai-nilai pancasila dan demokrasi yang sebaiknya diaplikasikan ke dalam
sistem pemilihan umum kepala daerah di Indonesia. Karena nilai moralitas pancasila
mampu menciptakan kepala daerah yang memang benar-benar berorientasi kepada
kepentingan rakyat dan kredibel. Kajian ini menemukan titik lemah sistem pemilihan
umum di mana praktik praktik yang mencederai-demokrasi masih-terlihat seperti money
politic dan black campaign.??

F. Kerangka Teori
Dalam penelitian ini, penulis meneliti sebuah konsep besar “interpretasi

kontekstual”. Maka, teori pendekatan kontekstual Abdullah Saeed dianggap cocok dan

21 Farahdiba Rahma Bachtiar, Pemilu Indonesia: Kiblat Negara Demokrasi Dari Berbagai
Refresentasi, Jurnal Politik Profetik, Vol. 3, No. 1, Tahun 2014.

22 Wahyu Widodo, Pelaksanaan Pilkada Berdasarkan Asas Demokrasi dan Nilai-Nilai
Pancasila, Jurnal limiah CIVIS, Volume V, No. 1, Januari 2015.
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relevan guna memahami makna historis dan kontekstualisasi ayat. Peneliti
menggunakan teori tersebut sebagai upaya untuk memahami interpretasi QS. Yusuf:
55 tentang meminta jabatan.

Pemikiran Abdullah Saeed tentang teori kontekstualisasi tertuang dalam dua
buku karyanya; “Interpreting the Qur’'an Towards a Contemporary Approach” dan
“Reading the Qur’an in the Twenty-First Century: a Contextualist Approach.” Dua
buku tersebut merupakan hasil buah pemikiran Abdullah Saeed yang mengatakan
bahwa al-Qur’an turun dalam konteks politik, sosial, intelektual, dan keagamaan di
Saudi Arabia secara umum, dan di Makkah dan Madinah secara khusus. Pemahaman
terhadap konteks tersebut akan menjadi kunci bagi pembaca atau peneliti untuk
menghubungkan antara teks al-Qur’an dan lingkungannya secara pasti terhadap
munculnya teks al-Qur’an.?

Abdullah Saeed menawarkan teori interpretasi metodologis dalam bukunya
“Interpreting the Qur’an.” Teori interpretasinya disebut “meaning is interactive” yaitu
memposisikan- al-Qur’an pada konteksnya dan imenafsirkannya secara kontruktif.
Model interpretasi Saeed ini setidaknya dibagi menjadi empat tahap. Pertama,
perjumpaan. Kedua, memusatkan perhatian kepada apa yang disampaikan teks tentang
dirinya sendiri tanpa mengkorelasikannya terlebih dahulu dengan komunitas penerima

pertama. Secara spesifik, analisis ini menggunakan kajian linguistik, analisis konteks

23 Abdullah Saeed, ‘Contextalizing® dalam Andrew Rippin (ed). The Qur’an Companion to The
Qur’an (Oxford: Blackwell Publishing, 2006), him. 36.
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literer, bentuk literer, teks-teks yang berkaitan, dan preseden.?* Ketiga, mengaitkan teks
dengan konteks sosio-historis ketika masa pewahyuannya, kajian ini meliputi analisis
kontekstual, eksplorasi pokok pesan (hierarki nilai). Analisis ini berfungsi untuk
mengevaluasi sebuah ayat dengan konteks penerima pertama. Keempat,
menghubungkan teks dengan konteks kekinian. Kajian ini meliputi tentang penentuan
persoalan kebutuhan masa Kini, eksplorasi konteks sosial, politik, ekonomi, dan budaya
yang relevan dengan teks yang ditafsirkan. Lebih kanjut, untuk menghubungkan
pemahaman dan interpretasi ayat dengan konteks masa kini diperlukan eksplorasi nilai
dengan membandingkan kontek sosio-historis teks dengan konteks masa kini untuk

memahami persamaan dan perbedaan antara keduanya.?®

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan digunakan oleh
seorang peneliti dalam melakukan penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1., Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini-adalah.penelitian -terhadap data-pustaka (library research)

yang bersifat deskriptif-analisis. Penelitian ini berusaha untuk menjawab pertanyaan

24 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an, him 149-151.
% Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an, him 152.
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dalam rumusan masalah berdasarkan pembacaan dan nterpretasi terhadap data-data
yang berhubungan dengan tema penelitian ini.

2. Sumber Penelitian

Untuk melakukan penelitian maka diperlukan sumber-sumber yang sah dan
valid. Adapun maksud dari data dalam penelitian adalah semua bahan keterangan atau
informasi mengenai suatu fenomena yang berkaitan dengan riset yang dilakukan.?
Sumber data primer dari objek material dalam penelitian ini adalah al-Qur’an yaitu QS.
Yusuf: 55 tentang meminta jabatan. Sumber primer dari objek formalnya adalah dua
buah buku karya Abdullah Saeed yang berjudul “Interpreting the Qur’an Towards a
Contemporary Approach” dan “Reading the Qur’an in the Twenty-First Century: a
Contextualist Approach.”

Penulis juga menggunakan data sekunder —sebagai bahan untuk
menyempurnakan analisis data primer dengan mengambil beberapa penafsiran di setiap
era. Dari era tafsir klasik penulis mengambil karya lbn ‘Abbas (w. 78 H / 687 M),
Mugatil ibn Sulaiman (w. 150 H/767 M), al-Tabari (w. 310 H/925 M), dan al-Jassas
(w. 370 H/985 M). Di era pertengahan diambil kitab tafsir a/-Kasysyaf karya al-
Zamakhsyari(w. 538 H/1144 M), al-Kabirkarya Fakhr al-Din al Razi (w. 606 H/1209
M), al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an karya Qurtubi (w. 671 H/1274 M), dan Ruh al-
Ma’ani karya al-Alusi (w. 1270 H/1854 M). Sedangkan dari era tafsir modern penulis

mengambil kitab a/-Manarkarya Muhammad ‘Abduh (w. 1323 H/1905 M) dan Rasyid

% Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1945), him. 3.
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Rida (w.1354 H/1935 M), al-Jawahir i TafSir al-Qur’an karya Tantawi Jauhari (w.

1359 H/1940 M), tafsir al-Maragi (w. 1371 H/1952 M), Fi Zilal al- Qur’an milik Sayyid
Qutb (w. 1386 H/1966 M), Rawai’al-Bayan karya Ali al-Sabuni (w. 1406 H/1986 M),
dan Quraisy Shihab. Selain itu penulis juga merujuk kitab-kitab hadis yaitu Kutub al-
Tis‘ah sebagai referensi untuk mengelaborasi teks-teks yang berkaitan dengan topik
penelitian.

Abdullah Saeed menggunakan analisis kajian linguistik dalam teori pendekatan
kontekstualnya, oleh karena itu penulis menggunakan beberapa kamus sebagai
penunjangnya, diantaranya adalah Lisan al-‘Arab karya Ibn Manzur, Magqayis al-
Lugah karya Abu al-Husain Ahmad ibn Faris, dan A Dictionary Modern Written
Arabic karya Hans Wehr. Kemudian untuk mendukung kajian analisis sosio-historis
penulis menggunakan kitab Asbab al-Nuzulkarya al-Imam al-Suyuti, Asbab al-Nuzul
karya al-Wahidi, dan a/-Sirah al-Nabawiyyah karya Ibn Hisyam. Penulis juga
menggunakan buku-buku serta artikel yang memuat data tentang meminta jabatan,
sistem demokrasi dan AbduHlah Saeed.

3. Metode Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini
adalah observasi teks dengan mengumpulkan berbagai data sebanyak banyaknya dari
sumber data primer maupun data sekunder sebagaimana tercantum di atas. Selanjutnya,
setelah data terkumpul, penulis memilah-milah data tersebut sesuai kebutuhan bab

maupun sub bab bahasan dan seterusnya akan dianalisis dengan cermat dan Kritis.
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4. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyederhanaan terhadap data-data primer dan
sekunder ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan dipahami.?” Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode deskriptif-analitis dengan mengungkap konsep
pendekatan Abdullah Saeed terkait penafsiran kontekstual terhadap QS. Yusuf: 55
tentang meminta jabatan. Artinya, dalam penelitian ini penulis menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau memaparkan secara rinci informasi yang telah
didapat dari data primer dan sekunder. Informasi dari data-data tersebut kemudian
dianalisis secara kritis dan sistematis guna menyingkap bentuk aplikatif dari
pendekatan kontekstual Abdullah Saeed terhadap ayat tentang meminta jabatan

sehingga menghasilkan kesimpulan yang jelas dan akurat.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka yang harus diberi
perhatian yang serius didalam sebuah penelitian ilmiah. Hal itu-penting agar penelitian
tersebut menghasilkan pembahasan yang baik dan benar sesuai dengan tujuan awal
penelitian. Sebagai gambaran umum dalam penelitian-ini, penulis akan mengulas dan
memaparkan penilitian ini dengan sistematika yang tertera sebagai berikut :

Bab pertama berisi pendahuluan yang merupakan titik awal dilakukannya

penelitian ini. Bab ini mencakup latar belakang masalah yang berisi keresahan dan

27 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 1991), him. 263.
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problem akademik mengapa peneliti menganggap tema ini layak, menarik, dan penting
untuk dijadikan sebagai sebuah penelitian akademik. Konten selanjutnya berisi tentang
rumusan masalah yang menjelaskan permasalahan-permasalahan yang penulis jelaskan
dalam penelitian ini. Selanjutnya tentang tujuan dan signifikansi penelitian ini. Konten
selanjutnya mengenai telaah pustaka. Hal ini untuk menjelaskan penelitian-penelitian
yang terkait dengan tema yang sedang diangkat dan menentukan posisi penelitian ini.
Kerangka teori berguna untuk menuntun penelitian ini hingga selesai. Konten
selanjutnya pada bab ini merupakan metode penelitian yang berisikan penjelasan
tentang jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis
data. Konten terakhir merupakan sistematika pembahasan ini.

Bab kedua menjelaskan seputar ayat yang berkaitan dengan topik penelitian
yaitu QS. Yusuf: 55. Bab ini berisi makna historis ayat yang di analisis lewat kajian
linguistik, kemudian analisis asbabun nuzul baik mikro dan makro, kemudian
menambahkan data-data dari hadis-hadis yang relevan dengan penelitian berikut
asbabul wurudnya. Langkah-langkah itu-kemudian. yang.akan-menghasilkan hierarki
nilai yang akan dijelaskan di akhir bab ini.

Bab ketiga berisi berbagai penafsiran para mufasir-tentang QS. Yusuf: 55.
Penulis mengambil berbagai macam pemikiran tafsir para tokoh dari berbagai era, yaitu
Klasik, pertengahan, dan modern. Kajian ini, berfungsi sebagai media penghubung
antara konteks di mana ayat tersebut turun dan konteks di mana ayat tersebut
ditafsirkan. Berbagai argumen para mufassir tersebut menjadi cerminan bagaimana

ayat tersebut ditafsirkan dari zaman yang berbeda-beda.
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Bab keempat, merupakan bab inti dalam penelitian ini. Berisi analisis
kontekstual QS. Yusuf : 55 berdasar pendekatan kontekstual Abdullah Saeed. Bab ini
mengulas secara komprehensif pengaplikasian pendekatan kontekstual Abdullah Saeed
pada ayat 55 surat Yusuf yang menerangkan tentang hierarki nilai dalam ayat meminta
jabatan. Ulasan ini terdiri dari analisis makna historis, analisis makna kontekstual,
analisis linguistik, dan kontekstualisasi makna di era modern yang secara spesifik
direlevansikan dengan sistem pemilu di Indonesia yang mengusung asas demokrasi.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari riset yang telah
dilakukan. Selanjutnya berisi saran-saran yang dimaksudkan untuk menindak lanjuti

riset ini dan riset yang akan datang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis terhadap QS. Yusuf: 55 tentang meminta
jabatan dan relevansinya terhadap sistem demokrasi di Indonesia dengan pendekatan
kontekstual Abdullah Saeed, terdapat beberapa kesimpulan.

Kajian kontekstual dalam tulisan ini melibatkan ayat kisah, yaitu QS. Yusuf:
55. Maka, terdapat dua situasi konteks. Konteks Yusuf & dalam episode ketika
Yusuf 3E0: meminta jabatan dan konteks Nabi Muhammad ketika surat Yusuf 3R
turun. Maka muncul dua konsekuensi makna historis. Pertama makna historis
Yusuf &R yaitu situasi Mesir yang hendak dilanda paceklik yang mengaharuskan
adanya orang yang bisa menjaga kestabilan pangan dan ekonomi rakyat ketika paceklik
terjadi. Maka Yusuf 30 secara sadar diri meminta sebuah jabatan kepada raja Mesir
dengan asumsi hanya Yusuf &R satu-satunya yang mampu mengemban tugas
tersebut. dalam konteks Muhammad ##, sebagai penerima wahyu pertama, ayat ini
turun ketika kafir Quraisy mulai menyerang Nabi 2 dan umatnya secara masif sehingga
perlu untuk melakukan hijrah menghindari serangan-serangan tersebut dalam rangka
memperkuat barisan.

Kajian tafsir mengenai ayat ini berkembang seiring dengan perkembangan era.
Dimulai dari era klasik di mana penafsiran masih berbicara seputar tekstual ayat yaitu

cerita mengenai Nabi Yusuf &% di masa itu. Seperti Ibn ‘Abbas zs dan Mugqatil ibn

124
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Sulaiman. Kemudian masuk ke era tafsir pertengahan, para mufasir seperti al-
Zamakhsyari, al-Razi, al-Qurtubi mulai berdiskurus mengenai urgensi kekuasaan dan
jabatan sebagai media memperbaiki maslahat umat dan ide-ide baru yang terkandung
dalam QS. Yusuf: 55. Seperti memerintah di bawah pemerintahan kafir dan kebolehan
diri sendiri. Masuk ke era tafsir kontemporer, mufasir lebih dalam lagi dalam
membahas gagasan ini, yaitu dengan mengkaitkan dengan konteks sosial politik di
mana mufasir hidup. Sayyid Qutb dan al-Maragi secara tersurat menuliskan dalam
kitab-kitab tafsirnya bahwa kekuasaan berpengaruh terhadap nasib rakyat.

Meminta jabatan dalam QS. Yusuf: 55 dalam hierarki nilai Abdullah Saeed

termasuk dalam nilai instruksional. Oleh karena itu, ayat ini tergantung konteks. Ayat

tersebut bisa dipahami sebagai sebuah pesan tersirat kepada Nabi 28 untuk mencari

kekuasaan dan legitimasi agar Islam bisa kuat sehingga bisa memperbaiki situasi di
Makkah yang masih rusak moral dan akhlaknya. Berkaitan dengan sistem pemilu di
Indonesia yang berpayung di bawah demokrasi, terdapat berbagai bentuk pemilu yang
dicoba sejak kemerdekaan indonesia mulai dari orde lama;, orde baru, hingga reformasi
yang tentu melihat konteks pemerintahan yang sedang berjalan. Bentuk-bentuk pemilu
yang berubah akhirnya mencapai bentuk finalnya yang digunakan hingga sekarang,
yaitu pemilihan langsung oleh rakyat yang demokratis. Hal ini supaya rakyat ikut
terlibat dalam pembentukan pemerintahan negara sehingga resiko pelanggaran HAM
dan intoleransi bisa diatasi. Situasi pelik ini terjadi di era orde baru di mana hak rakyat

dibatasi sehingga menimbulkan gejala pemerintahan yang tidak demokratis dan
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cenderung otoriterian. Nilai ideal moral dari ayat ini adalah bahwa kekuasaan bisa
digunakan sebagai upaya menjaga situasi masyarakat dan negeri agar tetap stabil dan
terkendali. Maka, nilai ini bisa relevan dengan pemerintahan zaman modern apapun
bentuknya dan sistem pemilu di Indonesia selama orientasinya adalah kebaikan

maslahat umat.



B.

127

Saran

Setelah melakukan penelitian ini, ada beberapa saran yang diajukan oleh

penulis untuk penelitian selanjutnya, yaitu;

1.

Secara spesifik penelitian ini membahas tentang bagaimana makna kontekstual
QS. Yusuf: 55 tentang meminta jabatan, penulis mengkontekstualisasikan
makna tersebut dengan praktik pemilu di Indonesia yang dinaungi oleh sistem
demokrasi. Sehingga masih mungkin untuk dilakukan kontekstualisasi terhadap
sistem negara lain, untuk mengetahui bentuk kontekstual lain dari ayat ini.

Metode kontekstual Abdullah Saeed menurut penulis adalah metode
kontekstual yang komperehensif untuk memahami ayat al-Qur’an. Sehingga
masih banyak ayat-ayat ethico-legal lainnya yang perlu ditafsirkan dengan

metode ini guna menjawab tuntutan dunia sekarang.
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